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Septa Wahyu Saputra/A420120112. UTILIZATION OF LAMTORO LEAF AND 
WASTE OF COCONUT WATER WITH ADDITION OF COW DUNG FOR MAKING 
LIQUID ORGANIC FERTILIZER. The Faculty of Education, University of 
Muhammadiyah Surakarta. June, 2016. 
Liquid organic fertilizer is a solution that contains one or more substances needed by plants soluble, 
which is derived from the solution of decomposition of crop residues, animal and human feces. 
Lamtoro leaf extract, coconut water and cow dung can be combined to produce liquid fertilizer. 
Nitrogen, phosphorus, potassium, calcium, and magnesium is a compound contained in lamtoro leaf 
extract, coconut water and cow dung. The purpose of this study to determine the content of nitrogen 
and phosphorus in liquid organic fertilizer leucaena leaf extract and extract of bean sprouts with the 
addition of cow urine. This research method completely randomized design (RAL)with two factors, a 
factor of 1: leaf extract concentration leucaena and coconut water 82ml: 168 ml (K1), 125 ml: 125 ml 
(K2), 168 ml: 82 ml (K3) and factor 2: Cow feces 75 ml (I1), 80 ml (I2), 85 ml (I3). The results showed 
that. Macronutrient content of highest nitrogen in treatment K3I3 is 0.22% and the lowest nitrogen 
content in treatment K1I1 is 0.17%. While the macronutrient content of highest phosphorus is in 
treatment K3I1is 0,16% and lowest phosphorus concentration in the K1I1 : 0,12%. 
Kata kunci : liquid Organic Fertilizer, Leucaena Leaf Extract, Coconut Water, Nitrogen, Phosphorus 
and Cow Dung. 
ABSTRAK 
Septa Wahyu Saputra/A420120112. PEMANFAATAN DAUN LAMTORO DAN 
LIMBAH AIR KELAPA DENGAN PENAMBAHAN FESES SAPI UNTUK 
PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Univesitas Muhammadiyah Surakarta. Juni, 2016. 
Pupuk organik cair adalah larutan yang berisi satu atau lebih zat yang dibutuhkan tanaman 
yang mudah larut, yang berasal dari larutan pembusukan sisa tumbuhan, hewan dan manusia. 
Ekstrak daun lamtoro, air kelapa dan feses sapi dapat dikombinasikan untuk menghasilkan produk 
pupuk cair. Nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan magnesium merupakan senyawa yang terkandung 
dalam ekstrak daun lamtoro, air kelapa dan feses sapi. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
kandungan Nitrogen dan Fosfor pada pupuk organik cair dari ekstrak daun lamtoro dan limbah air 
kelapa dengan penambahan feses sapi. Metode penelitian ini Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
dua faktor yaitu faktor I : ekstrak daun  lamtoro 82 ml: air kelapa 168 ml (K1), ekstrak daun lamtoro 
125 ml : air kelapa 125 ml (K2), ekstrak daun lamtoro 168 ml : air kelapa 82 ml (K3) dan faktor 2 : 
feses sapi 150 gram (I1), feses sapi 300 gram (I2), feses sapi (I3). Parameter yang diamati yaitu 
kandungan N dan P pada pupuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan nitrogen tertinggi 
terdapat pada perlakuan K3I3 yaitu 0,22% dan kandungan terendah terdapat pada perlakuan K1I1 
yaitu 0,17%. Sedangkan kandungan fosfor tertinggi terdapat pada perlakuan K3I1 yaitu 0,16% dan 
kandungan terendah terdapat pada perlakuan K1I1 yaitu 0,12%. 
Kata kunci : Pupuk Organik Cair, Ekstrak Daun Lamtoro, Air Kelapa, Nitrogen, Fosfor dan Feses 
Sapi. 
1. PENDAHULUAN 
Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan organik yang berasal 
dari tanaman atau hewan yang telah melalui proses rekayasa (Setyorini, 2006). 
Pupuk organik cair memiliki kelebihan yaitu dapat secara cepat mengatasi defesiensi 
hara, mampu menyediakan hara secara tepat dan tidak merusak tanah (Purwendro, 
2009). Menurut hasil penelitian Muhsin, 2011 kandungan pupuk organik cair limbah 
tebu yaitu, Fosfor (P) 1,57%, Nitrogen (N) 0,93% dan Kalium (K) 0,30%.  
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Lamtoro merupakan tanaman yang banyak terdapat di Indonesia. Tanaman 
lamtoro selama ini pemanfaatannya hanya sebatas pada biji lamtoro yang dapat 
dijadikan makanan yaitu botok. Daunnya hanya dijadikan sebagai pakan ternak. 
Menurut hasil penelitian Palimbunan (2006), bahwa pemberian ektrak daun lamtoro 
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sawi. Konsentrasi ektrak daun lamtoro 
yang digunakan yaitu 50 ml, 100 ml, 150 ml, 200 ml dan 250 ml. Ektrak daun 
lamtoro 250 ml memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman sawi. 
Setiap 100 g pada biji lamtoro yang sudah tua mempunyai nilai kandungan kimia 
berupa zat kalori sebesar 148 kalori, protein 10,6 g, lemak 0,5 g, hidrat arang 26,2 g, 
kalsium 155 mg, besi 2,2 mg, vitamin A, vitamin BI 0, 23 mg. Sedangkan pada daun 
lamtoro mengandung zat adiktif alkaloid, sapronin, flavonoid dan tanin. Berbagai 
kandungan yang ada terdapat pada tanaman lamtoro di perkirakan sebagai 
antiflamasi adalah flavonoid (Darmalinta, 2008).  
Air kelapa merupakan salah satu limbah produk kelapa, limbah ini biasanya 
hanya di manfaatkan sebagai minuman ataupun dibuat sebagai nata de coco, namun 
limbah ini lebih banyak dibuang dan tidak dimanfaatkan. Menurut syahid (2012) 
menyatakan bahwa kandungan dari air kelapa sangatlah banyak di antaranya sebagai 
berikut : vitamin C 4.50, riboflavin 0.25. vitamin B5 0.62. isotol 2.21, biotin 21.50, P 
12.50, K 15.35, Mg 7.52, Fe 0.32, Na 20.55, Zn 3.18, Ca 26.50, sukrosa 3.45. dalam 
mg/100ml. Menurut Setyawati (2010), tentang pemberian pupuk daun dan air kelapa 
sebagai medium alternatif untuk induksi tunas anggrek Dendrodium pada kombinasi 
perlakuan konsentrasi pupuk daun 1.5 g/l + air kelapa 200 ml/l merupakan kombinasi 
terbaik pada induksi tunas. Pemberian pupuk cair kepada tanaman harus 
memperhatikan konsentrasi atau dosis serta interval waktu pemberian pupuk.  
Feses sapi adalah limbah hasil pencernaan sapi. Memiliki warna yang 
bervariasi dari kehijauan hingga kehitanaman, tergantung makanan yang dimakan 
oleh sapi tersebut. Kandungan dari feses sapi adalah Nitrogen 2.04%, P 0.76%, K 
0.82%, Ca 1.29%, Mg 0.48%, Mn 528, Fe 2597, Cu 56, Zn 239 (Djaja, 2008). 
Menurut hartono (2011) pemberian pupuk organik kotoran sapi terhadap tanaman 
sawi hijau dengan dosis 300 Gram, 500 gram dan 750 gram. Diperoleh hasil yang 
paling baik adalah 750 gram, terhadap jumlah daun dan panjang daun. Serta bobot 
segar dan kering pada tanaman selada.  
Pembuatan pupuk organik cair melalui proses fermentasi, proses yang 
dilakukan oleh mikroorganisme baik aerob dan anaerob yang bertujuan untuk 
mengubah senyawa kimia ke subtrat organik. Menutut hasil penelitian Susetyo 
(2013), tentang pemanfaatan urin sapi sebagai POC (Pupuk Organik Cair) dengan 
penambahan akar bambu melalui proses fermentasi dengan waktu yang berbeda, 
dengan lama fermentasi 14 hari menunjukkan hasil yang terbaik Nitrogen 0.32, 
Pospor 406.31, dan Kalium 4.00. Menurut hasil penelitian Azizah (2012), semakin 
lama waktu yang digunakan untuk fermentasi, maka semakin banyak gas yang CO2  
yang dihasilkan. Fermentasi selama 60 jam pada bioetanol dengan subtitusi kulit 
nanas dengan penambahan Saccaharomyces cerevisiae berpengaruh terhadap 
penurunan ph, tetapi tidak dapat menurunkan kadar alkohol dan produksi gas.  
2. METODE PENELITIAN 
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Penelitian dilakukan di Rumah Kompos UMS dan pengujian kandungan 
makronutrien Nitrogen dan Fosfor di Universitas Sebelas Maret. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Maret 2016. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian eksperimental menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL), 9 kombinasi perlakuan dengan 2 kali ulangan dan 2 faktor yaitu 
faktor 1 : konsentrasi ekstrak daun Lamtoro dan ekstrak air kelapa 82ml: 168 ml 
(K1), 125 ml:125 ml (K2), 168 ml: 82 ml (K3) dan faktor 2 : feses sapi   75 ml (I1), 80 
ml (I2), 85 ml (I3). 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun Lamtoro, tauge, 
ekstrak daun Lamtoro 168 ml, ekstrak air kelapa 82 ml, feses sapi 75 ml, garam, 
H2SO4 pekat, N2OH 45%, Zn, H3BO3 4%, HCL 0,1 N, HNO pekat, HCIO pekat , 
HNO3 2 N, ammonium Heptamolibdat Vanadate. Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ember, botol Aqua, timbangan analitik, saringan, pengaduk 
kayu, corong, gelas ukur, penumbuk batu, pipet, flmephotometer, spectrophotometer, 
destilator dan Erlenmeyer. 
Pelaksanaan penelitian di awali dengan pembuatan fermentasi feses sapi 7 
hari, kemudian pembuatan ekstrak daun lamtoro dan ekstrak air kelapa.pembuatan 
pupuk organik cair dilakukan dengan pencampuran ekstrak daun lamtoro, ekstrak air 
kelapa dan feses sapi yang difermentasi selama 7 hari, setelah tercampur pupuk 
organik cair ekstrak daun lamtoro, ekstrak air kelapa dan feses sapi selanjutnya 
difermentasi  selama 7 hari. Kemudian pupuk siap diuji secara laboratorium.  
Uji kandungan nitrogen melalui 3 tahapan yaitu destruksi, destilasi dan titrasi, 
sedangkan uji kandungan fosfor dengan tahap destruksi. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Deskriptif kulitatif digunakan mengetahui kandungan N dan P pada pupuk cair 
kombinasi daun lamtoro dan limbah air kelapa dengan penambahan feses sapi. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 
Tabel 4.1 kandungan rata-rata makronutrien (N,P) pada pupuk organik 
cair dari pemanfaatan daun lamtoro dan limbah air kelapa dengan 
penamabahan feses sapi. 
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Kadar P terendah (*), kadar N terendah (*), kadar P tertinggi (**), kadar N tertinggi (**). 
2. Pembahasan 
a. Hasil Uji Nitrogen (N) 
 
 
Tabel 1.1 Hasil Analisa Rata-Rata Pupuk Organik Cair N. 
Setelah dilakukannya penelitian uji kandungan nitrogen pada pupuk 
organik cair (POC) yang terbuat dari bahan daun lamtoro dan limbah air 
kelapa dengan penambahan feses sapi, menunjukkan adanya bermacam 
kandungan nitrogen pada setiap perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya perbedaan kandungan nirtogen pada setiap perlakuan. Kandungan 
nitrogen pada perlakuan K3I2 dengan perbandingan konsentrasi ekstrak 
daun lamtoro dosis 168 ml, limbah air kelapa 82 ml dan feses sapi 450 
gram sebesar 0, 22%. Merupakan perlakuan tertinggi dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya, dan kandungan nitrogen terendah pada 
perlakuan K1I1 dengan perbandingan konsentrasi ekstrak daun lamtoro 
82 ml, limbah air kelapa 168 ml dan feses sapi 150 gram sebesar 0,17%. 
Tingginya kandungan nitrogen pada pupuk organik cair ekstrak daun 
lamtoro, limbah air kelapa dan feses sapi dikarebakan didalam ekstrak 
daun lamtoro memiliki kandungan makronutrien seperti fosfor, nitrogen, 
magnesium kalium dan kalsium. Dalam 100g daun lamtoro terdapat 
fosfor sebesar 0,3 %, nitrogen sebesar 2,15%, kalium 2,8% 
(Parnata,2010).  Hal ini dibuktikan dengan penelitian (Palimbungan, 
2006) bahwa, hijauan yang digunakan selain daun gamal yaitu daun 
lamtoro sebanyak 1 bagian, dimana kandungan kalium daun lamtoro 
sekitar 2,06% semua hara yang digunakan adalah senyawa essesnsial 
yang sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya. Daun lamtoro yang dihancurkan terlebih dahulu agar 
kandungan kalium didalamnya tidak berkurang sehingga kadar kalium 
pada pupuk cair tinggi. Menurut Wahyudi, (2009), pemberian pupuk 
guano dan pupuk hijauan lamtoro dengan dosis 20 ton/ha mampu 
meningkatkan Ph tanah, serapan N tanaman, N-total tanah, bobot tanaman 
dab menurunkan kadar AIdd tanah. Selain daun lamtoro yang memiliki 
kandungan nitrogen yang tinggi , penambahan feses sapi juga mampu 
meningkatkan kandungan nitrogen pada pupuk organik cair karena 
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didalam feses sapi terdapat makronutrien seperti Nitrogen 2.04%, P 
0.76%, K 0.82%, Ca 1.29%, Mg 0.48%, Mn 528, Fe 2597, Cu 57, Zn 239 
(Djaja, 2008). Hal ini dibuktikan dalam penelitian Asroh, (2010) bahwa 
pada takaran pupuk sebanyak 300 gr/tanaman (p2) dapat meningkatakan 
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. Dari kedua penyusun pupuk 
organik cair tersebut (ekstrak daun lamtoro dan feses sapi) menunjukkan 
bahwa didalam ekstrak daun lamtor dan feses sapi terdapat nitrogen yang 
tinggi, hal ini terbukri pada hasil penelitian pupuk organik cair pada 
perlakuan K3I3 sebesar 0,22%. 
Sedangkan kandungan nitrogen terendah terdapat pada perlakuan K1 I1 
dengan perbandingan konsentrasi ekstrak daun lamtoro 82 ml, limbah air 
kelapa 168 ml, dan feses sapi 150 gram, mendapatkan hasil 0,17%. Faktor 
penyebab rendahnya nitrogen pada perlakuan K1 I1 disebabkan karena 
bahan yang dipakai adalah limbah air kelapa.  kadar yang terkandung 
dalam air kelapa akan mencapai maksial umur 8 bulan dan seletalah itu 
menurun dengan bertambahnya umur kelapa (Yong, 2009).  
Pada diagram 4.1 penambahan feses sapi sebesar 150, 300, 450 gram 
pada setiap perlakuan akan mempengaruhi jumlah kandungan nitrogen 
pada setiap perlakuan. Uji kandungan nirogen membuktikan bahwa 
pebambahan feses sapi dengan selisih 150 gram pada setiap perlakuan 
mampu meningkatkan kandungan nitrogen. Hal tersebut dapat terjadi 
dikarenakan banyak faktor, menurut Pramaswari (2011), bahwa proses 
mineralisasi senyawa nitrogen terjadi tiga tahanapan yaitu : aminasi 
dimana gas amonia hasil mineralisasi apabila tidak segera mengalami 
amonifikasi atau tidak dipakai oleh mikroorganisme akan segera menguap 
ke udara, amonifikasi yaitu sebagain besar aminiak akan berubah 
menjadu NH4
+ 
akibat adanya proses ikayan elektron yang kaya dengan 
ion-ion H
+
 , nitrifikais dimana nitrat digunakan oleh organisme anaerobik 
untuk respirasinya sebagai pengganti oksigen. Selain dari ketiga faktor 
penuruan kandungan N pada pupuk organik cair ekstrak daun lamtoro dan 
limbah air kelapa dengan penamabhaan feses sapi, bisa dikarenakan 
banyakmya jumalah bakteri yang terkandung dalam pupuk organik cair 
mengakibatkan bakteri tersebut mengkonsumsi banyak mineral dalam 
pupuk organik cair juga lebih sedikit.  
Nitrogen sangat penting bagi pertumbuhan vegetative tanaman dan 
dapat memperbaiki kesuburan tanah. Sedangkan pada perlakuan K1I1 air 
kelapa yang banyak idak menyebabkan kandungan nitrogen pada pupuk 
tinggi. Jika tanaman kekurangan nitrogen maka akan menghambat 
pertumbuhan tanaman itu sendiri. 
b. Hasil Uji Fosfor (P) 
Penelitian uji kandungan fosfor pada pupuk organik cair berbahan 
dasar ekstrak daun lamtoro, limbah air kelapa dan penamabahan feses 
sapi menunjukkan adanya variasi kandungan fosfor pada setiap perlakuan. 




Tabel 1.2 Hasil Analisa Rata-Rata Pupuk Organik Cair P 
Hal ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan kandungan fosfor pada 
setiap perlakuan. Kandugan fosfor tertinggi pupuk organik cair terdapat 
pada perlakuan K2I3 dan dengan konsetrasi ekstrak daun lamtoro 125 ml, 
limbah air kelapa 125 ml, dengan penambahan feses sapi 450 gram dan 
K3I1 dengan konsentrasi ekstrak daun lamtoro 168 ml , limbah air kelapa 
68 ml, dengan penambahan feses sapi 150 gram dengan perolehan yang 
sama yaitu 16%. 
 Tinggiya kandungan fosfor pupuk organik cair dari ekstrak daun 
lamtoro, limbah air kelapa dan feses sapi juga disebabkan oleh kandungan 
makronutrien seperti nitrogen, magnesium, besi, posfor, dan kalsium. 
Dalam 100gr daun lamtoro terdapat makronutrien mineral sebesar 9,32%, 
kalori sebesar 148%, N sebesar 0,2%, P sebesar 59%, K seberar 155%, Ca 
sebesar 0,33%, Mg sebesar 2,2% (Thomas, 1992).  Hal ini dibuktikan 
dalam penelitian Munir (2013), bahwa pupuk organik dari daun trembesi, 
daun paitan, dan daun lamtoro terdapat kandungan unsur fosfor. Uji Lab 
membuktikan bahwa daun lamtoro terdapat unsur fosfor sebesar 0, 30%, 
nitrogen 3,37% dan kalium 0,37%. 
 Selain itu, limbah air kelapa juga dapat menyebabkan kandungan 
fosfor pada pupuk organik cair tinggi karena didalam 100 ml/mg air 
kelapa terdapat kandungan makronutrien seperti vitamin C, riboflavin, 
vitamin B5, P 12,50, K 15, 35, Mg 7,52, Fe 0,32, Na 20,55, Zn 3.18, Ca 
26.50, sukrosa 3,45 (Syahid, 2012). Selain unsur esensial makro diatas, 
didalam air kelapa juga terdapat senyawa pengatur tumbuh giberelin, 
sitokinin dan auksin. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Yunilda (2005), 
menyatakan bahwa pemberian air kelapa muda secara tunggal pada 
tanaman mentimun berpengaruh terhadap jumlah cabang primer, umur 
berbunga, jumlah bunga betina, umur panen, jumlah buah, berat buah, 
jumlah buah sisa, dan berat berangkasan kering, tetapi tidak berpengaruh 
terhadap presentase bunga menjadi buah. 
Penyebab tingginya fosfor pada pupuk organik cair juga dipengaruhi 
oleh penambahan feses sapi, dimana didalam feses sapi terdapat Bakteri 
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hewan merupakan limbah dapat digunakan sebagai sumber pupuk 
organik. Kotoran hewan lebih kaya akan berbagai unsur hara dan kaya 
akan mikrobia, dibandingkan dengan limbah pertanian. Kadar hara 
kotoran ternak berbeda-beda tergantung jenis makanannya. Semakin kaya 
akan hara N,P, dan K, maka kotoran ternak tersebut juga akan kaya zat 
tersebut. Kotoran ternak biasanya mempunyai kandungan unsur hara 
rendah, sehingga dalam penggunaanya memerlukan jumlah yang besar, 
dan dapay diketahui bahwa kotoran ternak rata-rata menfgandung 0,5% 
N, 0,25% p, dan 0,5% K20, sehingga dalam satu ton kotoran ternak 
menyumnang 5 kg N, 2.5 kg P205, dan 5 kg K20. Hal ini didukung oleh 
Tripatmasari (2010) bahwa terdapat pengaruh interaksi perlakuan 
naungan dengan jumlah dosis pupuk kotoran sapi terhadap jumlah daun 
pada 84 HST (nilai tertinggi 609 helai), jumlah stolon pada 14, 42, 70 
dengan paling banyak 49 batang, panjang tangkai daun 14,8 cm dan 
kandungan triperpenoid tanaman pegagan sebesar 18,00 mg/kg.  
Rendahnya kandungan  fosfor pupuk organik cair dari ekstrak daun 
lamtoro, limbah air kelapa dan feses sapi juga disebabkan oleh kandungan 
mikroba dalam feses sapi, jumlah nutrisi pada pupuk dirubah menjadi gas 
metan dari pada menjadi makronutrien. Terlihat pada perlakuan K1I1 
dengan konsentrasi ekstrak daun lamtoro 82 ml, limbah air kelapa 168 ml, 
dan feses sapi 150 gram. 
4. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pupuk organik cair ekstrak daun 
lamtoro, limbah air kelapa dengan penambahan feses sapi maka dapat 
disimpulkan bahwa kandungan makronutrien nitrogen tertinggi terdapat pada 
perlakuan K3I3sebesar  0,22% dan kandungan nitrogen terendah terdapat pada 
perlakuan K1I1sbesar 0,17 %. Sedangkan kandungan makronutrien fosfor 
tertinggi terdapat pada perlakuan K3I1sebesar 16% dan konsentrasi fosfor 
terendah terdapat pada perlakuan K1I1sebesar 12%. 
Saran dari peneliti adalah untuk melakukan uji lanjut tentang kandungan K 
pada pupuk organik cair. Perlu dilakukan uji lanjut tentang pengaplikasian pupuk 
organik cair dari ekstrak daun Lamtoro, limbah air kelapa dengan penambahan 
feses sapi pada tanaman. Diharapkan ada penelitian lebih lanjut tentang tanaman 
lain sebagai bahan dasar pupuk dan penambahan fermentor lainnya. 
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